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Skripsi ini dilatar belakangi karena banyaknya kasus anak yang lahir dari
pernikahan sirri di Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Pernikahan adalah suatu
ikatan lahir batin antara kedua belah pihak yang mempunyai tujuan membentuk
keluarga yang bahagia. Pernikahan yang berlaku di indonesia itu ada dua yaitu
pernikahan sah serta tercatatkan dan pernikhan yang tidak tercatatkan (pernikahan
sirri). Namun dalam penelitian ini yang menjadai permasalahan adalah pernikahan
yang tidak tercatatkan (Pernikahan Sirri). Pernikahan sirri adalah pernikahan yang
sah menurut agama, akan tetapi tidak tercatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA).

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Status anak yang
lahir dalam pernikahan sirri di Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana
Analisis Maqgasid al-syari’ah Jamaluddin Atiyyah terhadap status anak yang lahir
dalam pernikahan sirri di Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri? Adapun yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan status anak
yang lahir dalam pernikahan sirri di Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri 2) Untuk
mendeskripsikan Magqasid al-syari’ah Jamaluddin Atiyyah terhadap status anak
yang lahir dalam pernikahan sirri di Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data (data display), dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1). Status anak yang lahir dalam
pernikahan sirri di Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri sama statusnya seperti anak
yang lahir dari pernikahan yang sah dan tercatatkan di Kantor Urusan Agama
(KUA) yang membedakan hanya terletan pada haknya. Anak yang lahir dari
pernikahan sirri jika ingin statusnya jelas maka harus dibuktikan melalui pembuatan
dokumen akta kelahiran yang sah yang dibuktikan dengan cara orang tuanya harus
melakukan isbat nikah di pengadilan agama. 2). Menurut maqasid syari’ah
Jamaluddin Atiyyah bahwa status anak yang lahir dari pernikahan sirri, status dan
haknya sama seperti anak yang lahir dari pernikahan yang sah menurut agama dan
tercatatkan di negara. Menurut Jamaluddin Atiyyah tidak mensyaratkan adanya
pencatatan pernikahan. Jadi apabila seseorang melangsungkan pernikahan sirri
hukumnya tidak akan menjadi suatu masalah. Namun agar tujuan dari pernikahan
itu dapat terlaksana maka perlu adanya pencatatan pernikahan yang sesuai dengan
ketentuan negara yang berlaku dengan melakukan isbat nikah di Pengadilan
Agama.
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Perspective

This thesis is in the background because of the many cases of children born
from Sirri marriages in Puncu District, Kediri Regency. Marriage is an innate bond
between both parties that has the goal of forming a happy family. There are two
marriages that apply in Indonesia, namely legal and registered marriages and
unregistered marriages (sirri marriage). However, in this study, the problem is an
unregistered marriage (Sirri Marriage). Sirri marriage is a legal marriage according
to religion, but it is not registered at the Office of Religious Affairs (KUA).

The formulation of this research problem is: 1) What is the status of children
born in sirri marriage in Puncu District, Kediri Regency? 2) How is Magasid al-
shari'ah Jamaluddin Atiyyah's analysis of the status of children born in Sirri
marriage, Puncu District, Kediri Regency? The objectives of this study are: 1) To
describe the status of children born in Sirri marriage in Puncu District, Kediri
Regency, 2) To describe Magasid al-syari'ah Jamaluddin Atiyyah on the status of
children born in Sirri marriage in Puncu District, Kediri Regency.

The research methods used by the researcher are qualitative and the type of
field research. The data collection techniques used in this study were observation,
interviews, and documentation. Meanwhile, the data analysis technique uses data
collection, data kondensasi, data display, and conclusion drawn.

The results of this study show that: 1). The status of children born in a sirri
marriage in Puncu District, Kediri Regency is the same status as a child born from
a legal marriage and registered at the Office of Religious Affairs (KUA) which
distinguishes only in their rights. Children born from a sirri marriage if they want
their status to be clear, they must be proven through the creation of a valid birth
certificate document which is proven by the way the parents must perform the
marriage isbat in the religious court. 2). According to magasid shari’ah Jamaluddin
Atiyyah he does not require a marriage registration. So according to him, if you do
a sirri wedding, the law will not be a problem. However, in order for the purpose of
the marriage to be carried out, it is necessary to have a marriage registration in
accordance with the provisions of the applicable country by conducting isbat nikah
at the Religious Court.
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